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ABSTRAK 

 

Resvi Yolandasari, (2017): Penerapan Strategi Pembelajaran Kantong Ilmu 

Pengetahuan untuk Meningkatkan Aktivitas 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di Kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 003 Batu Belah Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar. 

 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar 

siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam melalui penerapan strategi 

pembelajaran Kantong Ilmu Pengetahuan di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 003 Batu 

Belah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research), terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan terikat. 

Adapun variabel bebasnya adalah penerapan strategi Kantong Ilmu Pengetahuan, 

sedangkan variabel terikatnya adalah aktivitas belajar siswa. Subjek dalam penelitian 

ini adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 003 Batu Belah Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang siswa yang 

terdiri dari 16 laki-laki dan 14 perempuan. Objeknya adalah penerapan pembelajaran 

menggunakan strategi pembelajaran kantong ilmu pengetahuan untuk meningkatkan 

aktivitas belajar siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 003 Batu Belah pada mata 

pelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran Kantong Ilmu Pengetahuan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 003 

Batu Belah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Hal ini terlihat pada peningkatan 

aktivitas guru dan siswa dari pra tindakan sampai dengan siklus I dan II. Aktivitas 

guru pada siklus I pertemuan 1 sebesar 63% dengan kategori “sedang” meningkat 

pada pertemuan 2 menjadi 69% dengan kategori „sedang”, dan siklus II pada 

pertemuan 1 sebesar 88% dengan kategori “baik” meningkat pada pertemuan 2 

menjadi 94% dengan kategori “sangat baik”. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I 

pertemuan 1 sebesar 46% dengan kategori sedang, kemudian pada pertemuan kedua 

sebesar 53% dengan kategori sedang dan siklus II pertemuan 1 sebesar 69% dengan 

kategori “baik”, meningkat pada pertemuan 2 dengan persentase sebesar 85% dengan 

kategori “baik”. Aktivitas proses belajar siswa pratindakan didapatkan persentase 

sebesar 53%, siklus I pertemuan 1 sebesar 67% dengan kategori sedang, kemudian 

pada pertemuan kedua sebesar 74% dengan kategori sedang dan siklus II pertemuan 1 

sebesar 86% dengan kategori “baik”, meningkat pada pertemuan 2 siklus II dengan 

persentase sebesar 90% dengan kategori “baik sekali”. 

 

Kata kunci: Aktivitas belajar, strategi pembelajaran Kantong Ilmu Pengetahuan. 
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ABSTRACT 

 
Resvi Yolandasari, (2017): The Implementation of Kantong Ilmu Pengetahuan 

Learning Strategy in Increasing Student Learning 

Activity on Natural Science Subject at IV Grade of 

State Elementary School 003 Batu Belah, Kampar 

District, Kampar Regency. 

This research aimed at knowing the increasing student learning activity on Natural 

Science subject through implementation of Kantong Ilmu Pengetahuan learning 

strategy at IV Grade of State Elementary School 003 Batu Belah, Kampar District, 

Kampar Regency.  This research was Classroom Action Research comprising two 

variables, independent and dependent variables.  The independent variable was the 

implementation of Kantong Ilmu Pengetahuan learning strategy, and the dependent 

variable was student learning activity.  The subjects of this research were teachers 

and 30 students (16 males and 14 females) of IV grade, and the object was the 

implementation of Kantong Ilmu pengetahuan learning strategy in increasing student 

learning activity on Natural Science subject at IV Grade of State Elementary School 

003 Batu Belah.  Based on the research findings, it could be concluded that the 

implementation of Kantong Ilmu pengetahuan learning strategy could increase 

student learning activity on Natural Science subject at IV Grade of State Elementary 

School 003 Batu Belah.  It can be identified through the enhancement of student and 

teacher activity from pre-action to the first and second circles.  Teacher activity on 

the first meeting of the first circle was on the medium category 63%, and it was 

increasing on the second meeting to medium category 69%.  On the first meeting of 

the second circle, it was on the good category 88%, and it was increasing on the 

second meeting to very good category 94%.  Whereas student activity on the first 

meeting of the first circle was on the medium category 46%, and student activity on 

the second meeting was on medium category 53%.  On the first meeting of the second 

circle, it was on good category 69%, and it was increasing on the second meeting to 

good category 85%.  The percentage of student learning activity process on pre-

action was 53%, student learning activity process on the first meeting of the first 

circle was on the medium category 67%, and student activity on the second meeting 

was on medium category 74%.  On the first meeting of the second circle, it was on 

good category 86%, and it was increasing on the second meeting to very good 

category 90%.   
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